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ABSTRAK 
Latar Belakang: Hipertensi adalah salah satu penyebab utama mortalitas dan 
morbiditas di Indonesia, sehingga tatalaksana penyakit ini merupakan intervensi 
yang sangat umum dilakukan diberbagai tingkat fasilitas kesehatan. Salah satu 
penatalaksanaan nonfarmologis hipertensi yaitu terapi diit dengan mengkonsumsi 
jus wortel. Wortel mengandung kalium yang bersifat sebagai diuretik yang kuat 
dan sebagai vasodilatasi pada pembuluh darah sehingga membantu menjaga 
keseimbangan tekanan darah.  
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus 
wortel terhadap perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi di Wilayah 
Kerja UPK Puskesmas Pal Tiga Kecamatan Pontianak Kota. 
Metodologi: Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu dengan 
rancangan non  equivalent control group. Penelitian dilakukan di Wilayah Kerja 
UPK Puskesmas Pal Tiga pada Mei 2017. Sampel ditetapkan menggunakan teknik 
nonprobability sampling dengan purpossive sampling. Analisa data menggunakan 
uji Wilcoxon pada tiap kelompok dan uji t tidak berpasangan untuk sistolik dan uji 
Mann Whitney untuk diastolik antara dua kelompok.  
Hasil: Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p sistolik dan diastolik kelompok 
kontrol 0,009 (p<0,05) dan 0,601 (p>0,05). Sedangkan nilai p sistolik dan 
diastolik kelompok intervensi 0,000 (p<0,05) dan 0,000 (p<0,05), yang berarti Ha 
diterima dan Ho ditolak. Hasil uji t tidak berpasangan didapatkan nilai p sistolik 
0,003 (<0,05) dan uji Mann Whitney didapatkan nilai p diastolik 0,000 (p<0,05). 
Kesimpulan: Terdapat pengaruh pemberian jus wortel terhadap perubahan 
tekanan darah pada penderita hipertensi di Wilayah Kerja UPK Puskesmas Pal 
Tiga Kecamatan Pontianak Kota dan terdapat perbedaan tekanan darah sistolik 
dan diastolik antara kedua kelompok. 
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Background: Hypertension is one of the main causes of mortality and morbidity 
in Indonesian, so the management of this disease is a very common intervention 
done at various levels of health facilities. One of nonfarmological management of 
hypertension is diit therapy by consuming carrot juice. Carrots contain potassium 
which is a strong diuretic and as a vasodilation in the blood vessels that help 
maintain the balance of blood pressure. 
Objective: This research aims to determine the effect of carrot juice on changes in 
blood pressure in hypertensive patients in the Work Area of UPK Puskesmas Pal 
Tiga Pontianak Kota Subdistrict. 
Methods: This research used quasi experiment design with non equivalent control 
group design. The research was conducted in the working area of UPK 
Puskesmas Pal Tiga in May 2017. The sample was determined using 
nonprobability sampling technique with purposive sampling. The data analysis 
used the Wilcoxon test for each group and unpaired t test for systolic and Mann 
Whitney test for diastolic between two groups. 
Results: The result using Wilcoxon test showed that p value systolic and diastolic 
in the control group was 0.009 (p <0.05) and 0.601 (p> 0.05). While p value 
systolic and diastolic in intervention group that was 0.000 (p <0,05) and 0,000 (p 
<0,05), which means Ha accepted and Ho rejected. The unpaired t-test results 
obtained p systolic value  0.003 (<0.05) and Mann Whitney test obtained p value 
diastolic 0.000 (p <0.05). 
Conclusion: There was an effect of carrot juice on changes in blood pressure in 
hypertensive patients in the working area of UPK Puskesmas Pal Tiga Pontianak 
Kota subdistrict and there were differences in systolic and diastolic blood 
pressure between two groups. 
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PENDAHULUAN 
Hipertensi adalah salah satu 
penyebab utama mortalitas dan 
morbiditas di Indonesia, sehingga 
tatalaksana penyakit ini merupakan 
intervensi yang sangat umum 
dilakukan diberbagai tingkat fasilitas 
kesehatan. Hampir semua 
consensus/pedoman utama baik dari 
dalam walaupun luar negeri, 
menyatakan bahwa seseorang akan 
dikatakan hipertensi bila memiliki 
tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg 
dan atau tekanan darah diastolik ≥ 90 
mmHg, pada pemeriksaan yang 
berulang. Tekanan darah sistolik 
merupakan pengukuran utama yang 
menjadi dasar penentuan diagnosis 
hipertensi. (PERKI, 2015). 
Penyakit global 
kardiovaskular menyumbang sekitar 
17 juta kematian pertahun, hampir 
sepertiga dari totalnya di dunia. 
Komplikasi dari hipertensi sebesar 
9,4 juta kematian di seluruh dunia 
setiap tahun. Hipertensi bertanggung 
jawab untuk setidaknya 45% dari 




Sekitar 40% orang dewasa 
berusia 25 atau lebih di dunia telah 
didiagnosis dengan hipertensi, 
jumlah orang dengan kondisi 
hipertensi naik dari 600 juta pada 
tahun 1980 menjadi 1 miliar pada 
tahun 2008. (WHO, 2013).  
Menurut Riskesdas (2013), 
angka kejadian hipertensi di 
Indonesia yaitu sebesar 25,8% pada 
usia >18 tahun. Yang mana angka 
kejadian hipertensi pada usia diatas 
atau sama dengan 18 tahun, 
Kalimantan Barat menduduki 
peringkat ketujuh di Indonesia. 
Berdasarkan laporan Dinkes Provinsi 
Kalimantan Barat hingga september 
(2016), penyakit hipertensi 
menduduki peringkat ketiga setelah 
penyakit Influenza dan Diare yaitu 
sebanyak 25.795 (20%) kasus. 
Hipertensi yang tidak 
tertangani dengan baik dapat 
menyebabkan beberapa komplikasi 
diantaranya adalah stroke. 
Komplikasi lain dari hipertensi yang 
tidak diatasi juga dapat berupa infark 
miokard, gagal ginjal, ensefalopati, 
dan kejang. (Elizabeth J. Corwin, 
2009). Hipertensi dapat diatasi 
dengan pengobatan farmakologi) dan 
pengobatan  nonfarmakologi. 
Pengobatan farmakologi yaitu 
dengan meminum obat-obatan 
antihipertensi dan pengobatan 
nonfarmakologi yaitu dengan 
menerapkan pola hidup sehat yaitu 
berupa penurunan berat badan, olah 
raga, berhenti merokok, modifikasi 
diet seperti mengkonsumsi buah-
buahan dan sayuran, mengurangi 
asupan garam, dan mengurangi 
konsumsi alkohol. (PERKI, 2015).  
Menurut Abdul Basith  
(2013), pengobatan nonfarmakologi 
yang dapat digunakan untuk 
mengobati hipertensi salah satunya 
yaitu, wortel. Wortel (Daucus carota 
L) adalah tumbuhan sayur 
pegunungan yang ditanam sepanjang 
tahun. Wortel dikenal sebagai 
sayuran umbi yang mudah diperoleh 
dipasaran dan wortel juga tidak 
mengenal musim panen sehingga 
wortel dapat dimanfaat untuk 
menurunkan tekanan darah. 
Menurut Mama Lubna 
(2016), salah satu kandungan wortel 
yang baik untuk menurunkan atau 
mengendalikan tensi adalah kalium. 
Kalium bersifat sebagai diuretik yang 
kuat sehingga membantu menjaga 
keseimbangan tekanan darah. Kalium 
juga memiliki fungsi sebagai 
vasodilatasi pada pembuluh darah. 
Vasodilatasi pada pembuluh darah 
dapat menurunkan tehanan perifer 
dan meningkatkan curah jantung 
sehingga tekanan darah dapat 
normal. Selain itu, kalium dapat 
menghambat pelepasan renin 
sehingga mengubah aktifitas sistem 
reninangiotensin dan kalium juga 
mampu mempengaruhi sistem saraf 
perifer dan sentral yang 
mempengaruhi tekanan darah 
sehingga tekanan darah dapat 
terkontrol (Wibowo, 2010). 
Penelitian yang dilakukan 
oleh Nurul Fitriani Haris (2012), 
menunjukkan bahwa jus wortel 
berpengaruh menurunkan tekanan 
darah pada  penderita hipertensi dan 
penelitian yang dilakukan oleh Fitri 
Parwanti (2010)  juga menunjukkan 
bahwa pemberian jus wortel efektif 
menurunkan tekanan darah sistolik 
dan tekanan diastolik pada penderita 
hipertensi.  
Penyakit tekanan darah tinggi 
menduduki peringkat kedua 
terbanyak yaitu sebanyak 38.770 
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kasus di Kota Pontianak. (Dinkes 
Kota Pontianak, 2015). Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan 
angka kejadian hipertensi yang pada 
tahun 2013 menduduki peringkat 
keempat yaitu dengan 29.830 kasus. 
(Dinkes Kota Pontianak, 2013). 
Berdasarkan laporan Dinkes Kota 
Pontianak (2016), angka kejadian 
hipertensi tertinggi di Kota Pontianak 
terjadi di UPK Puskesmas Pal Tiga 
sebanyak 3.758 kasus. 
Berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan peneliti 
pada tanggal 8 Februari 2017 di UPK 
Puskesmas Pal Tiga Pontianak Kota 
didapatkan hasil dari data kunjungan 
Puskesmas bahwa terdapat 290 kasus 
hipertensi yang terjadi pada bulan 
Januari 2017 di UPK Puskesmas Pal 
Tiga. Dari 290 kasus hipertensi 
tersebut, 21 kasus terjadi pada 
rentang usia 20-44 tahun, 45 kasus 
terjadi pada rentang usia 45-54 
tahun, 48 kasus terjadi pada rentang 
usia 55-59 tahun, 117 kasus terjadi 
pada rentang usia 60-69 tahun dan 59 
kasus terjadi pada rentang usia ≥70 
tahun. 
Berdasarkan permasalahan 
yang telah dipaparkan diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai pengaruh 
pemberian jus wortel (Daucus carota 
L.) terhadap perubahan tekanan 
darah pada penderita hipertensi di 
Wilayah Kerja UPK Puskesmas Pal 
Tiga Kecamatan Pontianak Kota 
karena pada saat ini tidak ada 
penelitian di Kecamatan Pontianak 
Kota yang meneliti pengaruh 
pemberian jus wortel (Daucus carota 
L.) terhadap perubahan tekanan 
darah. 
Tujuan dari penelitian ini 
adaah untuk mengetahui pengaruh 
pemberian jus wortel (Daucus carota 
L.) terhadap perubahan tekanan 
darah pada penderita hipertensi di 
Wilayah Kerja UPK Puskesmas Pal 
Tiga Kecamatan Pontianak Kota. 
METODE 
Penelitian ini merupakan  
jenis penelitian kuantitatif, 
menggunakan desain eksperimen 
semu/quasy experiment design  
dengan rancangan non  equivalent 
control group. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei 2017 di 
UPK Puskesmas Pal Tiga Pontianak 
Kota. Sampel dalam penelitian ini 
berjumah 36 orang, masing-masing 
18 orang pada keompok kontro dan 
kelompok intervensi. Teknik 
sampling dalam penelitian ini 
menggunakan teknik nonprobability 
sampling dengan purpossive 
sampling dengan kriteria sampel 
pasien yang berusia 21-59 tahun, 
menderita hipertensi dengan stage I 
(140-159/90-99 mmHg) dan 
hipertensi stage II (160-179/100-109 
mmHg), mengkonsumsi obat 
antihipertensi, sedangkan pasien 
yang mempunyai penyakit penyerta 
seperti penyakit ginjal dan penyakit 
jantung tidak menjadi sampel dalam 
penelitian ini.  
Alat-alat yang digunakan 
selama penelitian yaitu lembar 
observasi, sphygmomanometer air 
raksa dan stetoskop. Wortel yang 
diblender sebanyak 150 gram 
ditambah ±100 cc air mineral dan 1 
sdm madu (sebagai pemanis) 
diberikan kepada responden 
sebanyak ±200 cc/ hari selama 5 hari 




Analisa data yang digunakan 
dalam penelitian untuk melihat 
pengaruh jus wortel sebelum dan 
sesudah yaitu menggunakan uji 
alternatif Wilcoxon untuk tekanan 
darah sistolik dan diastolik kelompok 
kontrol dan kelompok intervensi. 
Perbedaan tekanan darah sistolik 
sesudah kedua kelompok 
menggunakan uji T tidak 
berpasangan, sedangkan tekanan 
darah diastolik sesudah kedua 
kelompok menggunakan uji alternatif 
Mann Whitney. Tingkat kesalahan 
yang dipilih dalam penelitian ini 




responden penelitian kelompok 
kontrol dan kelompok intervensi 
dapat di lihat pada tabel 1 







Pada responden yang diteliti 
telah dilakukan pengukuran tekanan 
darah sebelum dan sesudah diberikan 
jus wortel baik pada kelompok 
kontrol dan kelompok intervensi, 
gambaran tekanan darah sebelum dan 
sesudah masing-masing kelompok 
dapat dilihat pada tabel 2. 
 
Tabel 2 Gambaran tekanan darah 
sebelum dan sesudah kelompok 







Pengaruh pemberian jus wortel 
terhadap perubahan tekanan darah 
pada penderita hipertensi baik pada 
kelompok kontrol maupun kelompok 
intervensi diketahui menggunakan 
uji alternatif Wilcoxon dapat dilihat 
pada tabel 3. 
Tabel 3 Analisis tekanan darah 
penderita hipertensi sebelum dan 







Berdasarkan hasil analisa uji 
Wicoxon, dapat disimpulkan bahwa 
Ha diterima dan Ho ditolak yang 
berarti ada pengaruh pemberian jus 
wortel terhadap perubahan tekanan 
darah pada penderita hipertensi. 
Perbedaan tekanan darah 
sesudah antara kedua kelompok 
diketahui menggunakan uji T tidak 
berpasangan untuk tekanan darah 
sistolik dan uji aternatif Mann 
Whitney untuk tekanan darah 
diastolik. Hasil analisa dapat dilihat 
pada tabel 4 dan tabel 5.  
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Tabel 4 Hasil analisis perbedaan 





Tabel 5 Hasil analisis perbedaan 




Berdasarkan hasil uji T tidak 
berpasangan dan uji alternatif Mann 
Whitney, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan tekanan darah 
sesudah antara kedua kelompok. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa responden 
terbanyak dalam penelitian adalah 
berjenis kelamin perempuan yaitu 
sebanyak 18 (81,8%) responden pada 
kelompok kontrol dan 14 (77,8%) 
responden pada kelompok intervensi 
dan berusia 41-60 tahun atau pada 
masa dewasa madya (middle 
adulthodd) yaitu sebanyak 14 
(63,6%) responden pada kelompok 
kontrol dan 16 (88,9%) responden 
pada kelompok intervensi.  
Tingginya angka kejadian hipertensi 
pada responden yang berjenis 
kelamin perempuan responden yang 
berusia 41-60 tahun dipengaruhi oleh 
adanya perubahan proses fisiologis 
yang terjadi pada wanita yaitu 
menopause yang mengakibatkan 
wanita mulai kehilangan sedikit demi 
sedikit hormon estrogen yang selama 
ini melindungi pembuluh darah dari 
kerusakan serta saat usia semakin 
menua seperti elastisitas arteri 
berkurang dan menjadi kurang lentur 
serta kaku sehingga agar kebutuhan 
darah di jaringan tercukupi, maka 
jantung harus memompa darah lebih 
kuat lagi. Keadaan ini diperburuk 
lagi dengan adanya endapam kalsium 
di dinding pembuluh darah yang 
mengakibatkan darah pada setiap 
denyut jantung dipaksa melalui 
pembuluh darah yang sempit dari 
biasanya sehingga tekanan darah 
semakin meningkat. 
Menurut Anggraini, Waren, 
Situmorang, Asputra dan Siahaan 
(2009), dalam jurnal penelitiannya 
menyatakan bahwa pravelensi 
terjadinya hipertensi pada pria sama 
dengan wanita, namun wanita 
terlindung dari penyakit 
kardiovaskuler sebelum menopause. 
Wanita yang belum mengalami 
menopause dilindungi oleh hormon 
estrogen yang berperan dalam 
meningkatkan kadar high density 
lipoprotein  (HDL) serta setelah 
umur 45 tahun dinding arteri 
mengalami penebalan karena adanya 
penumpukkan zat-zat kolagen pada 
lapisan otot pembuluh darah 
sehingga pembuluh darah akan 
berangsur-angsur menyempit dan 
menjadi kaku. Semakin tua 
seseorang pengaturan metabolisme 
zat kapur (kalsium) terganggu, 
sehingga banyak zat kapur yang 
beredar bersama darah. Banyak 
kalsium dalam darah (hiperkalsemia) 
menyebabkan darah semakin lebih 
padat, sehingga tekanan darah 
semakin meningkat.Kadar kolesterol 
HDL yang tinggi merupakan faktor 
pelindung dalam mencegah 
terjadinya proses aterosklerosis. Efek 
perlindungan estrogen dianggap 
sebagai penjelasan adanya imunitas 
wanita pada usia premenopause. 
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Pada masa premenopause wanita 
mulai kehilangan sedikit demi sedikit 
hormon estrogen yang selama ini 
melindungi pembuluh darah dari 
kerusakan. Proses ini terus berlanjut 
dimana hormon estrogen tersebut 
berubah kuantitasnya sesuai dengan 
umur wanita secara alami, yang 
umumnya mulai terjadi pada wanita 
umur 45-55 tahun. (Udjianti, 2011). 
Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan 
Zuriatun Solihah (2015) dalam 
penelitiannya juga mengatakan 
bahwa responden dengan jenis 
kelamin perempuan adalah 
responden terbanyak dalam 
penelitiannya yaitu sebanyak 11 
(73,3%) responden. Hasil penelitian 
yang sama juga dikemukan oleh 
Sugeng Bahtiar (2016) yang 
mengatakan bahwa responden 
dengan jenis kelamin perempuan 
adalah responden terbanyak dalam 
penelitiannya yaitu sebanyak 11 
(75%)  responden. Hasil penelitian  
yang diakukan oleh Lebalado (2014) 
dalam penelitiannya dengan hasil 
yang menggambarkan usia 
responden terbanyak adalah usia 46-
55 tahun yaitu sebanyak 18 (47,4%) 
responden Hasil penelitian yang 
sama juga dikemukan oleh Raihan 
(2014) yang menggambarkan usia 
responden terbanyak adalah usia 
diatas 45 tahun yaitu sebanyak 67 
(85,9%) responden. 
Berdasarkan uji hipotesis 
dalam penelitian ini menggunakan 
uji Wilcoxon menunjukkan bahwa 
adanya perubahan yang signifikan 
pada tekanan darah sistolik dan tidak 
adanya perubahan yang signifikan 
pada tekanan darah diastolik sebelum 
dan sesudah tanpa pemberian jus 
wortel pada penderita hipertensi serta 
adanya perubahan yang signifikan 
pada tekanan darah sistolik dan 
tekanan darah diastolik sebelum dan 
sesudah pemberian jus wortel pada 
penderita hipertensi. Hal ini 
menunjukkan bahwa Ha diterima dan 
Ho ditolak, yang berarti bahwa ada 
pengaruh pemberian jus wortel 
(Daucus carota L.) terhadap 
perubahan tekanan darah pada 
penderita hipertensi Di Wilayah 
Kerja UPK Puskesmas Pal Tiga 
Kecamatan Pontianak Kota.   
Adanya perubahan yang 
signifikan pada tekanan darah 
sistolik dan tekanan darah diastolik 
sebelum dan sesudah pemberian jus 
wortel pada penderita hipertensi yang 
diberikan perlakuan berupa 
meminum jus wortel dikarenakan 
wortel mengandung kalium atau 
potassium yang berfungsi untuk 
menurunkan efek natrium sehingga 
tekanan darah menurun. 
Wortel dapat menurunkan 
tekanan darah disebabkan karena 
wortel memiliki kandungan kalium. 
Kalium merupakan kandungan 
mineral yang baik untuk menurunkan 
atau mengendalikan tensi. Kalium 
bersifat sebagai diuretik yang kuat 
sehingga membantu menjaga 
keseimbangan air, tekanan darah, 
keseimbangan asam basa, 
melancarkan pengeluaran air kemih, 
membantu melarutkan batu pada 
saluran kemih, kandung kemih dan 
ginjal. (Junaidi, 2010). Kalium juga 
memiliki fungsi sebagai vasodilatasi 
pada pembuluh darah. Vasodilatasi 
pada pembuluh darah dapat 
menurunkan tehanan perifer dan 
meningkatkan curah jantung 
sehingga tekanan darah dapat 
normal. Kalium juga dapat 
menghambat pelepasan renin 
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sehingga mengubah aktifitas sistem 
reninangiotensin dan kalium juga 
mampu mempengaruhi sistem saraf 
perifer dan sentral yang 
mempengaruhi tekanan darah 
sehingga tekanan darah dapat 
terkontrol (Wibowo, 2010). 
Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian yang 
dilakukan oleh Fitri Parwanti (2010) 
yang menyatakan bahwa jus wortel 
efektif dalam menurunkan tekanan 
darah dengan nilai p tekanan darah 
sistolik yaitu 0,038 dan p tekanan 
darah diastolik yaitu 0,033. Hasil 
penelitian yang sama juga 
dikemukan oleh Nurul Fitriani Haris 
(2012) bahwa ada pengaruh 
pemberian jus wortel pada penderita 
hipertensi dengan nilai p 0,029.   
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa adanya 
perubahan yang signifikan pada 
tekanan darah sistolik dan tidak 
adanya perubahan yang signifikan 
pada tekanan darah diastolik sebelum 
dan sesudah tanpa pemberian jus 
wortel pada penderita hipertensi. Hal 
ini dikarenakan oleh faktor yang 
tidak dikendalikan oleh peneliti, 
seperti makanan dan emosi 
responden yang dapat mempengaruhi 
tekanan darah itu sendiri. Makanan 
tidak dikendalikan oleh peneliti 
sehingga apabila responden tidak 
memperhatikan pola makannya maka 
akan terjadi peningkatan tekanan 
darah. Terjadi hipertensi karena 
konsumsi natrium juga dipengaruhin 
oleh genetik individu dan kerusakan 
fisiologis. Individu yang peka 
terhadap hipertensi mempunyai 
resiko tinggi jika mengkonsumsi 
natrium berlebihan. (Kotchen, 2006). 
Pada kelompok yang diberikan jus 
wortel menunjukkan bahwa adanya 
perubahan yang signifikan pada 
tekanan darah sistolik dan tekanan 
darah diastolik sebelum dan sesudah 
pemberian jus wortel pada penderita 
hipertensi dikarenakan wortel 
mengandung kalium atau potassium 
yang berfungsi untuk menurunkan 
efek natrium sehingga tekanan darah 
menurun. 
Berdasarkan hasil penelitian 
menggunakan uji t tidak berpasangan 
untuk tekanan darah sistolik sesudah 
dan uji Mann Whitney  untuk tekanan 
darah diastolik sesudah pada 
kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi, didapatkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara tekanan darah sistolik dan 
tekanan darah diastolik sesudah 
antara kedua kelompok dengan nilai 
p tekanan darah sistolik sesudah 
yaitu 0,003 (p<0,05) dan p tekanan 
darah diastolik sesudah yaitu 0,000 
(p<0,05).  
Adanya faktor yang tidak 
dikendalikan oleh peneliti, seperti 
makanan dan emosi yang dapat 
mempengaruhi tekanan darah itu 
sendiri sehingga menjadi salah satu 
faktor yang mengakibatkan adanya 
perbedaan niai tekanan darah antara 
kedua kelompok. Pada kelompok 
yang diberikan jus wortel terdapat 
salah satu kandungan wortel yaitu 
kalium atau potassium yang 
berfungsi untuk menurunkan efek 
natrium sehingga tekanan darah 
menurun, sedangkan pada kelompok 
yang tidak diberikan jus wortel tidak 
mendapatkan tambahan kalium yang 
dapat menurunkan efek natrium 
sehingga mengakibatkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara 
kedua kelompok. 
Teori mengemukakan 
bahwa tekanan darah berhubungan 
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negatif dengan asupan kalium 
melalui hubungan fisiologisnya yang 
resiprokal dengan natrium. Dua 
puluh empat peranan kalium dalam 
mekanisme penurunan tekanan darah 
meskipun belum begitu jelas tetapi 
kalium menyebabkan vasodilatasi 
sehingga terjadi penurunan resistensi 
perifer. Kalium juga menghambat 
proses konversi pelepasan renin 
menjadi reninangiotensin sehingga 
tidak terjadi peningkatan tekanan 
darah. Kalium berfungsi sebagai 
natriuretik, yaitu menyebabkan 
pengeluaran natrium dan cairan 
meningkat. Dengan kata lain 
pemberian kalium dari buah-buahan 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap penurunan tekanan darah 
sistolik maupun diastolik. Ini 
berkaitan dengan peran kalium dalam 
mekanisme penurunan tekanan darah 
yaitu menyebabkan vasodilatasi yang 
dapat melebarkan pembuluh darah 
sehingga darah dapat mengalir 
dengan lebih lancar. (Vitahealth, 
2006). 
Pernyataan tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian oleh Liling 
Bimanteri (2014) yang melakukan 
penelitian eksperimen pemberian diet 
tinggi kalium selama 8 hari melalui 
jus melon menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
antara tekanan darah sesudah pada 
kelompok kontrol dan kelompok 
intervensi. Hasil penelitian juga sama 
dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Lebalado (2014) 
dalam penelitiannya yang memberian 
jus mentimun dengan dosis 150 ml 
(kalium 153 mg dan magnesium 11 
mg) menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan tekanan darah sistolik dan 
diastolik antara kedua 
kelompok.Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan antara tekanan 
darah penderita hipertensi yang tidak 
diberikan jus wortel dan penderita 
hipertensi yang diberikan jus wortel 
di Wilayah Kerja UPK Puskesmas 
Pal Tiga Kecamatan Pontianak Kota 
dikarenakan adanya hubungan 
terbalik antara kalium dan natrium. 
Wortel mengandung kalium atau 
potassium yang berfungsi untuk 
menurunkan efek natrium sehingga 
tekanan darah menurun pada 
kelompok yang diberikan jus wortel. 
KESIMPULAN 
1) Responden dalam penelitian ini 
mayoritas berjenis kelamin 
perempuan yaitu 81,8% pada 
kelompok kontrol dan 77,8% pada 
kelompok intervensi. Rentang 
usia responden dalam penelitian 
ini mayoritas berada pada usia 
masa dewasa madya (middle 
adulthood) atau 41-60 tahun yaitu 
63,6% pada kelompok kontrol dan 
88,9% pada kelompok intervensi. 
2) Terdapat pengaruh pemberian jus 
wortel (Daucus carota L.) 
terhadap perubahan tekanan darah 
pada penderita hipertensi di 
Wilayah Kerja UPK Puskesmas 
Pal Tiga Kecamatan Pontianak 
Kota.  
3) Terdapat perbedaan yang 
signifikan pada tekanan darah 
sistolik dan diastolik sesudah 
perlakuan antara kedua kelompok 
di Wilayah Kerja UPK Puskesmas 
Pal Tiga Kecamatan Pontianak 
Kota  
SARAN 
1) Bagi Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan kepustakaan dan 
referensi untuk penelitian yang 
akan dilakukan selanjutnya, 
terutama yang berhubungan 
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dengan pemberian jus wortel. 
Selain intu dapat dijadikan 
tambahan referensi dalam 
pembelajaran mata kuliah 
kardiovaskuler sebagai terapi 
nonfarmakologis yang dapat 
menangani hipertensi.   
2) Bagi Masyarakat  
Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bukti ilmiah mengenai 
manfaat pemberian jus wortel 
(Daucus carota L.) dalam 
menangani hipertensi dan 
disarankan untuk menggunakan 
jus wortel dalam menurunkan 
tekanan darah karena mudah 
digunakan.  
3) Bagi Peneliti Selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan ada penelitian 
perbandingan antara minum jus 
wortel dengan memakan wortel 
secara langsung. 
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